Pendidikan Sufi Datuk Tiro dan
Pengaruhnya di Bulukumba

Muhammad Room’

Abstract: Muhammad saw before become a prophet (a
messenger of God) always contemplated at mountcave
Hira, this is showed his mysticism. He continued this
way of life and followed by his followers as called Ahl al-
Suffah. In Indonesia, there is term called Walisongo (ni-
ne holy men) who has spreaded Islam in Nusantara
(Java). Several members of them who has spreaded Is-
lam out of Java (in Sulawesi) are Abdul Jawad Khatib
Bungsu Maulana Datuk Tiro (Datuk Tiro), Khatib Tung-
gal Abdul Makmur (Datuk Ribandang) dan Khatib Su-
laiman (Datuk Pattimang).

Kata Kund: Datuk Tiro, Ahl al-Suffah To ri Ar-ra’'na,
Akkattere, Pattomateng, dan Bulukumba.

POLA hidup keruhanian yang dipraktikkan oleh nabi
Muhammad (Rasulullah) saw dengan cara ber-fahannus
di gua Hira sebelum turunnya wahyu pertama, termasuk
pola hidup kesufian yang sangat berpengaruh terhadap
kepribadiannya.! Pada tahap selanjutnya, pola hidup
ke-sufian yang dialami Rasulullah saw mencapai kli-
maks dalam peristiwa /sra’ Mi'rdj.? Inilah penga-laman
ruhani tertinggi yang pernah dialaminya.’ Dengan kata
lain, peristiwa /sra’ Mi'rdj yang dialami oleh Rasulullah
saw merupakan manifestasi kesufian yang sangat spesi-
fik dalam hidupnya. Pola hidup kesufian pada diri Ra-
sulullah saw sebagaimana disebutkan di atas, ternyata
juga diimplementasikan para sahabatnya dengan skala
dan format berbeda. Mereka memilih pola hidup sufi de-
ngan cara mengkonsentrasikan diri dalam hidup kero-
hanian di samping Masjid Nabawi. Mereka ini disebut

‘Penulis adalah dosen tetap pada Fakultas Dakwah Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Sulawesi Selatan. Seka-
rang, sedang menyelesaikan studi S3 pada Program Pascasar-
jana (PPs) pada universtas tersebut.
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Ahl al-Suffah? Generasi beri-
kutnya yakni di penghujung
awal abad ke-2 H, pola hidup
sufi tersebut makin marak dan
bahkan dijalankan secara ber-
kelompok di Mesjid Madinah.’
Beberapa abad selanjutnya,
para sufi mendirikan asrama
khusus.® Di asrama inilah me-
netap para zahid guna menja-
lani pendidikan kesufian.

Dalam sirah kehidupan
sufi-sufi masyhur, terdapat pu-
la di antara mereka yang me-
ngadakan pendidikan kesufi-
an melalui majelis. Rabi’ah al-
Adawiyah (w.185 H)’ misal-
nya, memiliki majelis yang se-
ring dikunjungi para zahid.®
Al-Ghazali (w.185 H)®° yang
masyhur dengan gelar FAujjah
al-/slam bahkan mendirikan
Madrasah di Thus yang khu-
sus diperuntukkan bagi calon
sufi.'® Di Madrasah ini calon
sufi berdatangan dan dididik
kesufian, khususnya tentang
ma’rifatullah yang diajarkan
al-Ghazali. Pengaruh ajaran
tasawuf al-Ghazali ini, ternya-
ta mengalami perkembangan
pesat, khususnya dalam maz-
hab Sunni.

Hamka menyatakan, da-
lam sejarah perkembangan ta-
sawuf di Indonesia, pengaruh
al-Ghazali sangat signifikan.'
Kaitannya dengan ini, maka
tentu saja sufi-sufi Indonesia
baik generasi awal maupun
sekarang banyak dipengaruhi
tasawuf al-Ghazali.

Sufi-sufi Indonesia gene-
rasi awal terkenal dengan se-
butan Wali Songo'? yang ber-
pusat di pulau Jawa. Mereka
adalah penyebar agama Islam
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di Nusantara. Sufi terkemuka
yang pernah bergabung de-
ngan Wali Songo adalah Ab-
dul Jawad Khatib Bungsu Ma-
ulana Datuk Tiro (Datuk Ti-
ro), Khatib Tunggal Abdul
Makmur (Datuk Ribandang)
dan Khatib Sulaiman (Datuk
Pattimang). Setelah berga-
bung dengan Wali Songo, ke-
tiganya meninggalkan tanah
Jawa dan berangkat ke Sula-
wesi.'? Ketiga sufi tiba di pesi-
sir pantai Tallo pada 1603 M.
Beberapa saat kemudian keti-
ganya berpisah. Datuk Riban-
dang berangkat ke Gowa dan
Datuk Pattimang ke Luwu, se-
mentara Datuk Tiro ke Bulu-
kumba. Daerah yang disebut
terakhir adalah Kecamatan
Bonto Tiro Kabupaten Bulu-
kumba.

Ketika Datuk Tiro men-
dakwahkan Islam di Tiro, raja
yang memerintah saat itu adalah
Launru Dg Biasa. Konon, ia
menggigil ketakutan ketika perta-
ma kali bertemu dengan Datuk
Tiro. Hal ini membuatnya dige-
lari dengan Karaeng Ambilia (ra-
ja vang menggigil). Raja tersebut
memeluk Islam dan secara ber-
tahap rakyatnya pun memeluk
Islam secara damai.'* Dengan
demikian, orang pertama yang
menerima ajaran Islam dari Da-
tuk Tiro jalah raja Launru Dg Bi-
asa Karaeng Ambilia. Islam yang
diajarkan Datuk Tiro sarat de-
ngan aspek kesufian. Hal ini an-
tara lain terlihat dalam sfrah hi-
dup Datuk Tiro yang banyak
mengajarkan doa makbullah dan
zlkir-zikir lainnya kepada murid-
muridnya. Oleh karena itu, aja-
ran tasawuf Datuk Tiro memiliki
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- pengaruh signifikan terhadap
perkembangan masyarakat Bulu-
kumba. Tulisan ini didasarkan
pada penelitian yang bersifat ex-
ploratif dan applied, yaitu selain
menjelajah untuk menemukan
berbagai data dan informasi me-
ngenal ajaran tasawuf Datuk Ti-
1o, juga menelusuri pengaruhnya
terhadap kehidupan masyarakat
Bulukumba

Materi dan Sistem Pendi-
dikan Kesufian Datu Tiro

Sama seperti ajaran sufi
lain, Datuk Tiro memandang
ajaran Islam dari dua aspek,
yakni lahiriah (luar) dan ba-
tiniah (dalam). Syariat dan
hakikat diamalkan dalam sua-
tu kesatuan. Syariat merupa-
kan aspek lahir sedangkan ha-
kikat sebagai aspek batin.
Pendalaman dan pengamalan
aspek batin lebih ditekankan
tanpa melalaikan aspek lahir.
Dengan kata lain,pengamalan
syariat merupakan materi
pendidikan kesufian, sementa-
ra pendalaman hakikat meru-
pakan sistem pendidikan ke-
sufian.

Materi Pendidikan Kesufi-

an

Pendidikan kesufian yang
diajarkan Datuk Tiro kepada
masyarakat, pada mulanya me-
ngalami hambatan, terutama ka-
rena kebiasaan dan kesenangan
masyarakat yang bertentangan
dengan ajaran Islam. Hal ini
ditunjukkan oleh sejarah bahwa
masyarakat Tiro (Bulukumba)
ketika itu senang menggunakan
doti-doti, yakni bagian dari ilmu
sihir (black magic), yang meng-
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gunakan semedi.” [fimu sihir‘

.yang digunakan masyarakat ke-

tika itu merupakan materi pokok
kepercayaari Patuntung yang
berpusat di gunung Bawaka-
raeng. Melihat hal demikian, ma-
ka Datuk Tiro menggunakan
pendekatan tasawuf dalam upa-
ya memumikan dan menggan-
tikan mistik kebatinan.

: Materi kesufian yang dia-
jarkan oleh Datuk Tiro, adalah
kalimat zikir, yakni & Y} <Y
(Tiada Tt whan selain Allah).'® Se-
lain Patuntung, ada lagi keper-
cayaan masyarakat- Bulukumba
zaman itu, To ri Arra’na (Yang
Punya Kehendak). Kepercayaan
seperti ini dalam perspektif pen-
didikan sejalan dengan makna
kalimat & V! #iY yang diajarkan
oleh Datuk Tiro itu.

Suatu waktu, Ammatoa
berkunjung ke Datuk Tiro untuk
menerima ilmu pengetahuan.
Kepada Ammatoa diajarkan tiga
materi pendidikan, yakni tauhid,
Akkattere, dan Pattomateng. Ma-
teri tauhid, berkenaan dengan

penjelasan dan hakikat kalimat
.m Y] 4)Y. Sedangkan Akkattere,
adalah cukur rambut bagi anak
yang diagikah, dan Pattomateng
adalah acara doa keselamatan
selama tujuh hari bagi keluarga

-yang meninggal dunia. Bagi Am-

matoa, materi pendidikan tauhid
yang diterimanya itu dianggap-
nya bukan hal yang baru karena
sejalan dengan ajaran To ri Ar-
ra'na yang menjadi kepercaya-
annya. Tetapi, dalam masalah
Akkattere dan Pattomateng bagi
Ammatoa, adalah sesuatu yang
baru baginya, dan kedua ajaran
inilah yang terealisasi di tengah-
tengah masyarakat Bulukumba
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secara turun menurun sebagai
warisan ajaran Datuk Tiro."’

Namun, tidak berarti bah-
wa masyarakat Bulukumba tidak
menerima ajaran tauhid sebagai
materi kesufian yang berintikan
zikir & v} 41Y. Justeru murid-mu-
rid Datuk Tiro (selain Amma-
toa), telah menerima materi zikir
tersebut dengan baik dan kemu-
dian mereka merealisasikannya
di tengah-tengah masyarakat se-
cara luas. .

Melalui zikir & v} 4}y Datuk
Tiro meluruskan kepercayaan
masyarakat terhadap pemaha-
man mereka tentang Allah, se-
bagai Dzat Yang Punya Kehen-
dak (To ri Arra’na) dan sebagai
pusat orientasi karena hal ini
akan memberi tujuan hidup itu
sendiri. Segala amal dan pe-
ngabdian dalam bentuk apapun
selalu diarahkan untuk memberi
bobot terhadap tujuan dan mak-
na hidup, sehingga dalam pro-
ses perjalanan hidup akan ma-
kin sarat muatan nilai-nilai ketu-
hanan untuk sampai disebut
husn al-khétimah.

Zikir & Y} Y adalah yang
paling mulia dan tinggi, dapat
melepaskan diri dari siksaan, be-
rarti mengingat pada Allah, yang
akan berfungsi menumbuhkan
cinta (almahabbah), sehingga
Allah pun mencintainya. '®

Datuk Tiro dalam mengu-
capkan zikir tersebut, menekan-
kan penghayatan makna pada
setiap lafalnya, bukan sekedar
mengucapkan dengan lidah me-
lainkan meusatkan perasaan dan
pikiran dalam berhadapan de-
ngan Allah yang harus mengalir
di sekujur tubuh. Dengan kalimat
zikird ¥} J)Y maka setiap kata
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yvang keluar dari hati adalah
menajamkan ingatakan kepada
Allah semata-mata, bahwa tidak
ada Yang Punya Kehendak
kecuali Allah, Tuhan semesta
Alam. Setelah masyarakat me-
mahami dan mengamalkan zikir
tersebut, maka istilah To ri Ar-
ra’'na di Bulukumba dengan sen-
dirinya tidak digunakan lagi. Ma-
syarakat Bulukumba telah meng-
gunakan simbol & Y} 4i¥ sebagai
identitas khusus. Bahkan yang
pernah penulis saksikan, sejum-
lah mobil pejabat di daerah ini,
termasuk mobil dinas bupati di
bagian belakangnya tertulis 43}Y
‘m%-\.lo

Penggunaan simbol kesufi-
an warisan Datuk Tiro bagi ma-
syarakat dan pejabat pemerintah
setempat bertujuan untuk mem-
pertinggi akhlak, memperdalam
iman, mendekatkan diri kepada
Tuhan, dan memupuk cinta ke-
pada-Nya.

Sistem Pendidikan Kesufian

Sejak masuknya Islam ke
Tiro, maka menjadikannya se-
bagai pusat pengembangan sis-
tem pendidikan kesufian. Kemu-
dian berkembang ke barat ke
pegunungan Kindang dan Tom-
bolo, ke utara menyusuri pantai
sampai ke dalam daerah Bone,
dan ke selatan Bira. Di Baso-
kang didirikan pesantren yang
dibina langsung oleh Datuk Ti-
ro.” Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa sistem pendi-
dikan warisan Datuk Tiro sudah
termasuk kategori formal (sistem
pesantren/sekolah).Namun yang
banyak diketahui masyarakat
dan para peneliti selama ini,
Datuk Tiro menjalankan sistem
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pendidikan non formal, yakni
mengajar murid-muridnya di
masjid (sistem pengajian/cera-
mah).

Sistem pendidikan yang
diterapkan Datuk Tiro hampir
dikatakan berjalan dengan baik
karena. adanya dukungan. dari
penguasa daerah itu. Di sam-
ping itu, penguasa dan tokoh
masyarakat sekitar banyak yang
datang dan berguru kepada Da-
tuk Tiro, baik secara individual
maupun berkelompok.

Cara individual adalah se-
perti ketika Ammatowa berkun-
jung ke Datuk Tiro dan belajar,
lalu menerima ajaran Akkatere
dan Pattomateng. Cara berke-
lompok adalah ketika murid-mu-
rid Datuk Tiro secara bersama-
sama mendapat pelajaran zkir
Sy .

Datuk Tiro mengajarkan zi-
kir & Yj J)Y secara individual dan
berkelompok. Namun, dalam pe-
ngamalan zikir tersebut, belum
ditemukan data akurat, apakah
dilafalkan secara individual atau
berkelompok. Namun demikian,
berdasarkan pengakuan M. llyas
Buku, bahwa zikir & Y} 4 tidak
lagi dipralmldcan secara melem-
baga di daerah ini. Maksudnya,
masyarakat tidak melafalkan zikir
tersebut secara berjamaah de-
ngan suara keras tetapi dengan
suara ringan (khaf). Ada pula
yang tanpa suara (zikir dalam
hati) secara sendiri-sendiri de-
ngan khusyu' terutama setelah
mereka melaksanakan shalat.?'

Pengaruh Pendidikan Kesu-
fian Datuk Tiro

Mencermati pengaruh ke-
~ sufian Datuk Tiro dengan cara
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mengamati berbagai perilaku

yang dominan di tengah-tengah
masyarakat. Dalam konteks ini,
kelihatan bahwa perilaku yang
menonjol di masyarakat Bulu-
kumba adalah kesan zuhud pada
diri mereka. Hal ini dikarenakan,
masyarakat Bulukumba sejak
dulu, sudah menerima ajaran,
petuah-petuah keagamaan, dan
mengabadikannya. Sebagai con-
toh, mereka dengan mudah me-
nerima ajaran yang dibawa Da-
tuk Tiro. Bahkan kalimat v} 4iy
d sebagai inti ajaran kesufian
Da-tuk Tiro, yang menurut ma-
syarakat setempat hampir sama
dengan ucapan FHilahila menye-
babkan wilayah dakwah Datuk
Tiro dinamai kampung Hilahi-
la.2 Dengan demikian pengaruh
ajaran Datuk Tiro telah menem-
bus latar belakang sejarah pena-
maan suatu kampung di Bulu-
kumba. Pengaruh lainnya ada-
lah baik yang dirasakan secara
langsung (tekstual) maupun ti-
dak langsung (kontekstual), se-
perti, eksisnya lembaga pendidi-
kan Islam di Bulukumba selama.

Berdasarkan data yang pe-
nulis peroleh” di lapangan, me-
nunjukkan ‘bahwa jumlah lem-
baga pendidikan Islam di Bu-
lukumba saat ini, mencapai 552
buah. Lembaga pendidikan ini
dimulai dari tingkat taman ka-
nak-kanak (raudatul atfal) sam-
pai perguruan tinggi, yang ma-
suk kategori sekolah agama,
yakni pesantren dan termasuk
MI, MTs, dan MA.

Dari sekian banyak lemba-
ga pendidikan Islam di Bulu-
kumba, sebagian dikelola oleh
pemerintah dan swasta dalam
bentuk yayasan. Pada umum-
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nya, TKA/TPA, -Pesantren, dan
Madrasah Diniyah dikelola oleh
swasta. Jumlah terbanyak ada-
lah TKA/TPA yang mencapai
436 buah yang tersebar di 10
kecamatan.”” Adapun jummlah
Pesantren dan Madrasah Dini-
yah (Madin) sebanyak 31 buah
sebagai berikut :
PP. Babul Khaer
PP. Nurul Falah Borong
Ganjeng
PP. Darul Ulum Muhamma-
diyah Jalayang
PP. Darul Qalam Barugae
PP. Al-Mubarak Barebba
PP. Borong Ganjeng
PP. Anugrah
PP. Biringkaranga
PP. Drul Istigamah

10. Madin Borong Jatier
- 11. Madin Bonto Macinna

12. Madin Sawere

13. Madin Al-Huda Mannaungi

14. Madin Bonto-bonto

15. Madin Sapiri

16. Madin Muhammadiyah Pa-

we
17. Madin Puranga
18. Madin Bocco-Boccoe
19. Madin Barabba
20. Madin Toroliya
21. Madin Muhammadiyah Ke-
pulauan Baru
22. Madin Kasuara
23. Madin Badan Amal
24, Madin Manjalling
25. Madin Hilahila
26. Madin Kalumpang
27. Madin Baleng
28. Madin al-lkhlas
29. Madin al-Mubarak
30. Madin Abd. Rahman Ambo
Dalle
31. Madin DDI Tugandeng
Data tentang lembaga pen-
didikan Islam di Bulukumba mu-

PENOCA e
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lai dari Ml, MTs, dan MA dapat
dilihat dalam tabel 1, 2, dan 3.

Berdasarkan tabel 1, 2,
dan 3 mengindikasikan bahwa
masyarakat dan pemerintah Bu-
Jukumba sangat peduli terhadap
eksistensi pendidikan Islam. De-
ngan demikian dapat diprediksi
bahwa masyarakat setempat ra-
ta-rata memiliki pengetahuan
agama yang cukup.

Mattorivang mengatakan,
Datuk Tiro pernah menawarkan
tiga hal kepada masyarakat se-
tempat, yakni: ingin jadi kaya,
penguasa, atau ilmuan. Ternya-
ta, masyarakat memilih yang ke-
tiga, ingin jadi ilmuan.?* Dengan
demikian, masyarakat Bulukum-
ba ra-ta-rata memiliki pengeta-
huan yang luas, terutama pe-
ngetahuan agama. Bahkan di
Bonto Tiro, masyarakatnya lebih
banyak yang berprofesi sebagai
guru agama ketimbang menjadi
pedagang (pengusaha).?

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa Datuk
Tiro, bernama lengkap Maulana
Abdul Jawad Khatib Bungsu
Datuk Tiro adalah ulama sufi,
vang asal usulnya ditemukan
dalam lima versi; Tiro, Kajang,
Pidie, Limbua, dan Somba Opu.
Pada diri Datuk Tiro didapati hal
luar biasa yang disebut karamah.
Seperti, mampu mengeluarkan
air dari tanah dengan menan-
capkan tongkatnya, melakukan
shalat di bawah daun pisang de-
ngan keadaan berdiri terbalik,
menundukkan pohon kelapa,
dan menyusun telur secara verti-
kal di mana telur pada susunan
paling atas tampak melayang
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menjauh dari telur yang paling
bawah.Peninggalan lainnya ada-
lah sumur yang airnya tidak per-
nah kering dan keruh, dan Mas-
jid Hilahila sebagai pusat kegia-
tan dakwahnya, serta makamnya
yang banyak diziarahi orang.
Pengaruh pendidikan kesu-
fian Datuk Tiro antara lain me-
lalui zikir & Y] 4j¥ menjadikan
masyarakat setempat mengamal-
kannya untuk mendekatkan diri
kepada Allah, banyaknya lemba-
ga-lembaga pendidikan Islam,
dan diberlakukannya Perda ten-
tang Penerapan Syariat Islam di
Bulukumba, Sulawesi Selatan.

Catatan Akhir:

l.lbrahim Basyuni, Nasy'ah al
Tasawwuf al-fslsmi, Mesir: Dar al-
Ma'arif, t.th., h. 2.

2.lsra’ Mi'rdj adalah perjalanan
malam luar biasa yang dialami
oleh Rasulullah saw (QS al-
Isra’ :1). /fsrd’ secara harfiah
berarti perjalanan dengan arah
horizontal, yakni dari Masjid
al-Haram (Mekah) ke Masjid
al-Aqsha  (Yerusalem). Se-
dangkan mi'raj berarti perjala-
nan arah vertikal, yakni dari
bumi naik ke langit, a/-Bait al-
Makmur, Sidrat al-Mustawa
dan al-Muntaha yang berada
pada ‘Arsy Tuhan. Syed Mah-
mudun Nasir, /slam; lts Con-
cepts and History, terjema-han
oleh Adang Affandi dengan ju-
dul fs/lam; Konsepsi dan Seja-
rahnya, Cet. IV, Bandung: Re-
maja Rosdakarya, 1994, h. 42,

3.Nurcholish Madjid, /ls/fam Dok-
trin dan Peradaban; Sebuah
Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan
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Kemoderenan, Cet. 1, Jakarta:
Paramadina, 1992, h. 262.

4.Di antara sahabat Rasulullah
saw yang tergolong AA/ al-
Suffah adalah Bilal ibn Rabah,
Salman al-Farisi, Abu Dzar al-
Ghifari, dan lain-lain. Muham-
mad al-Thusi, Al-Luma’ fi al-
Tasawwuf (Madinah: Maktab
al-Turas al-Malayin, t.th), h.
24-25,

5.Ibrahim Basyuni, op. cit., h. 3.

6.Asrama yang menyerupai Suf-
fah adalah Ribat, penghuninya
disebut Ah/ al-Ribat. Tim Pe-
nyusun JAIN Syarif Hidaya-
tullah, Ensiklopedi Isfam Indo-
nesia, Jakarta: Djambatan,
1992, h. 75-76

7.Rabi'ah al-Adawiyah, lahir di
Basrah pada 95 H. la hidup
dalam keluarga miskin dan di
usia remajanya ayahnya me-
ninggal, sehingga untuk me-
langsungkan hidupnya ia men-
jadt budak, di samping itu ia
tidak berhenti beribadah dan
berdoa di setiap malamnya. la
memperoleh kemenangan ke-
merdekaan setelah tuannya
melihat lentera yang bersinar
terang tergantung tanpa tali di
atas kepalanya yang sedang
berdoa ketika melakukan shalat
malam, padahal di kamar itu
tidak ada alat penerang. Se-
telah merdeka, ia menolak
segala pemberian dan bantuan
materi dan mmenghindarkan
dirinya dari kesenangan dunia-
wi. Bahkan kepada Tuhan pun,
ia tidak meminta surga. la rela
masuk ke neraka asalkan Tu-
han merestuinya. Karena cinta-
nya kepada Tuhan, maka ia
menolak semua tawaran kawin
dengan alasan bahwa dirinya
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adalah milik Tuhan yang dicin-
tainya, sehingga yang mela-
marnya haruslah minta izin
dari Tuhan. Dikisahkan pula
bahwa seseorang pernah ber-
tanya kepadanya: Apakah eng-
kau benci pada setan ? dija-
wabnya: Tidak, cintaku kepada
Tuhan tidak meninggalkan ru-
ang kosong dalam diriku untuk
rasa benci pada setan. Disadur
dari Departemen Agama RI,
Ensiklopedia Islam, Jakarta:
Dit. Bimpera, 1987-19-88, h.
781; Abdul Mun’im Qandil,
Rabi’ah al-Adawivah; ‘Azrau
al-Basrah al-Batil, terjemahan
oleh Herry Muhammad dengan
judul Figur Wanita Sufi; Perja-
lanan Hidup dan Cintanya pa-
da Allah, Surabaya: Pustaka
Progressif, 1993, h. 23-30.

8.Di antara mereka yang pernah
berkunjung ke Majelis Rabi’ah
al-Adawiyah adalah Malik ibn
Dinar {w. 130 H), Sufyan al-
Tsauri (w. 161 H), dan Syagiq
al-Balkhi (w. 194 H). Lihat
ibid.

9.Imam al-Gazali lahir di Ghaza-
leh, Thus, Khurasan, Persia pa-
da 450 H/1058 M. Pada 1077
M, ia menetap di Naisabur dan
di sana berguru kepada al-
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Tabel 1
Keadaan Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bulukumba

No Nama Madrasah Alamat Kecamatan
1 MIN Bacari Desa Palambare Gantarang
2 MIN Eka Tiro Desa Pakubalaho Bonto Tiro
3| MIN Possi Tanah Desa Possi Tanah Kajang
4 MIN Benjala Kel. Benjala Bonto Bahari
5 MIN Batu Karopa Desa Batu Karopa Rilau Ale
6 | MIN Bonto Manai Desa Bontomanai Rilau Ale
7 | MINBalang Pesoang | Desa Balampesoang | Bulukumpa
8 | MIS Padi Desa Padang gantaranL
9 MIS Bangkeng Bukui Desa Bukit Harapan antarang
10 | MISP Desa Poleali Gantarang
11 | MIS Darul Ulum Desa Jalanjang Gantarang
12_| MiS PP Nurul Falah Desa Garuntungan Kindan:
13 | MIS YPPI Bulukumba JLK.H. Muchtar Lutfi | Ujung Bulu
14 | MIS Maarif Bulukumba Kel. Kasimpureng Ujung Bulu
15 | MIS Talle-talle Tale-talle Rilau Ale

6_| MIS Tonron Desa Anrang Rilau Ale
17 | MIS Sampeang Desa Bonto Haru Bulukumpa
18 | MIS Mattoanging Desa Bonto Bangung | Rilau Ale
19 | MIS Karamah Desa Karama Rilau Ale
20 | MIS KP Tengnga Kampung Tengnga Ujung Loe
21 [ MIS al-Khaerat Mehu Kel. Eka Tiro Bonto Tiro
22 | MIS al-Khaerat Tondonro Desa Bonto Bulaeng Bonto Tiro
23 | MIS Butung Kel. Bonto Kamse Herlang
24 | MIS PR. Lohe Gunturu Herlang
25_| MIS Karassing Desa Tungondeng Herlang
26_| MIS Dajo Desa Tanuntung _ Herlang
27 | MIS Anugrah Desa Singa Herlang
28 | MIS Laikang Kel. Laikang Kajang
29 | MIS Pattiroang Kel. Jawi-jawi Bulukumpa
30 | MIS Serre Desa Bonto Bulaeng | Bulukumpa
31 | MIS Lonrong Desa Balantoreng Rilae Ale
32 | MIS Mallebbang Bontoa Bulukumpa
33 | MIS Maroanging Desa Jo Jjolo
34 | MIS Paeka Desa Batu Lohe

Sumber: Kantor Departemen Agama Kabupaten Bulukumba 2005
Tabel 2
Keadaan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bulukumba

No Nama Madrasah Alamat Kecamatan
1 MTsN tanete dl. Hati Mumi No. 1 Bulukumpa
2 MTsN Bonto Tiro Jl. Mappijalan No. 8 Bonto Tiro
3 MTsN Gantarang Jl. Mappasssongi Gantarang
4 MTsN Bontotanga Jl. Pendidikan No. 62 | Bonto Tiro
5 MTsN Karassing JI. Penghibur Heralan,
6 MTsS Guppi Dampang Jl. Kesinambungan Gantarang
7 MTsS Bonto Sunggu Jl. Allu Gantarang
8 MTsS Bacari dJL. Propinsi Gantarang
9 MTsS Batu Ara Desa Gattareng _ Gantarang
10 MTsS Al-Huda Desa Gattareng Gantarang
11 MTsS Bontonyelen dJ1. Bontonyeleng Gantarang
12 | MTsS _ Muhammadivah | Desa Polewali Gantarang
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- K.Baru
13 MTsS Kindang Jl. Pancasila No. 54 Kindang
4 | MTsS Mattirowalle Desa Mattirowalie Kindang
] MTsS Pa’ ng Desa Anrihua Kindang
16 MTsS Guppi Ujung Bulu | JI. K.H. Abd. Karim Ujung Bulu
17 g‘LI_;S(S Muhammadiyah | Jl. Ir. Soekarmo Ujung Bulu
18 | MTsS Ma'arif Bulukumba | JI. S. Je’'ne Berang/5S | Ujung Bulu
19 MTsS YPPI Bulukumba Ji. KH.Muchta Lutfl Ujung Bulu
20 MTsS Badan Amal Desa Dannuang Ujung Loe
21 MTsS Sehati Desa Garanta Ujung Loe
22 MTsS Balle Anging Jl. Galla Bonggong Ujung Loe
23 MTsS Tanuntung Jl. Banyoro | Herlang
24 | MTsS Gunturu Jl. AR. Dg. Patunru Herlang
25 | MTsS Anugeara Desa Singa Herlang
26 l\-(4.:1'58 Muhammadiyah | JI. Pendidikan Kajang
L ajang 1
27 MTsS Tana Toa Jl. Tana Toa Kajang
28 MTsS Possi Tanah d. Posisi Tanah Kajang
29 | MTsS Lembanna Desa Lembanna Kajang -
30 | MTsS Barugae J\. Pasir Putih Bulukumpa
31 MTsS YPPI Sapcbonto dJl. Munte Bulukumpa
32 MTsS Bonto Manai Desa Bontomanai Rilau Ale
33 | MTsS Batukaropa Jl. Panasa Rilau Ale
A MTsS Sampeang dl. Bontogaru Rilau Ale
35 ll*)'LlTaslS“Muharnmadlyah Desa Palampang Rilau Ale
| 36__ | MTsS Bingkarongo Jl. Pendidikan Rilau Ale
37 MTsS Babul Khaer Jl. Dato Tiro Ujung Bulu
38 | MTsS Nurul Falah Desa Garuntungan Kindang
39 | MTsS Darul Ulum Kel. Jalanjang Gan
Sumber: Kantor Departemen Agama Kabupaten Bulukumba 2005
' Tabel 3
Keadaan Madrasah Aliyah di Kabupaten Bulukumba
No | Nama Madrasah Alamat Kecamatan
1 MAN Bulukumba _ Jl. Matahari No. 1 Ujung Bulu
2 MAN Tanete Jl. K.H. Abd. Karim Bulukumpa
3 MAS Gubung Jati Jl. A Mappaossoi Gantarang
4 MAS  Muhammediyah | JI. Ir Soekarno Ujung Bulu
Bulukumba _ -
5 MAS Maarif Bulukumba | JI. S. Je'neberang | Ujung Bulu
-6 MAS YPP! Bulukumba dJl. K.H. M. Lutfi Ujung Bulu
7 MAS Gunturu JL.AR. Dg.Patunru Herlang
8 MAS  Muhammadiyah | Jl. A. Manhiri "1 Rilau Ale
Palampang
9 MAS Nurul Falah Desa Garuntungan Kindang
10 | MAS Babul Khaer JI. Datuk Tiro Ujung Bulu
11 MAS Darul Ulum Kel. Jalanjang _|: Gantareng
12| MAS Batu Ara Desa Gattareng
Sumber: Kantor Departemen Agama Kabupaten Bulukumba 2005
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